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Latar Belakang: Quorum quenching adalah mekanisme penghambatan 
komunikasi bakteri yang dimediasi oleh molekul sinyal ekstraseluler yaitu 
autoinducers (AI). Bakteri endofit tanaman pegagan (Centella asiatica) 
diduga memiliki aktivitas quorum quenching. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas quorum quenching bakteri Gram positif endofit 
tanaman pegagan terhadap C. violaceum. Metode: Bakteri Gram positif 
endofit daun pegagan diisolasi, dimurnikan dan disubkultur dengan metode 
cawan gores. Uji quorum quenching dilakukan dengan metode difusi cakram 
melalui pengukuran diameter zona hambat warna. Bakteri yang diperoleh 
dikarakterisasi berdasarkan ciri-ciri dari morfologi koloni, morfologi sel dan 
aktivitas biokimia. Hasil: Dari 42 isolat bakteri endofit yang diisolasi dan 
dimurnikan dari pegagan (C. asiatica), 27 merupakan bakteri Gram positif 
endofit. Dua puluh isolat bakteri gram positif endofit memiliki aktivitas QQ 
ditandai dengan zona hambat warna berkisar antara 2,5 mm-10,15 mm 
dalam diameter. Tiga isolat yang memiliki kemampuan aktifitas quorum 
quenching yang paling besar yaitu isolat nomor 26, 1 dan 12 dengan hasil 
identifikasi yang termasuk ke dalam genus Micrococcus, Brevibacterium dan 
Clavibacter secara berturut-turut. Kesimpulan: Bakteri Gram positif endofit 
tanaman pegagan (C. asiatica) memiliki aktivitas quorum quenching terhadap 
C. violaceum. 
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QUORUM QUENCHING ACTIVITIES OF GRAM-POSITIVE ENDOPHYTIC 
BACTERIA FROM PEGAGAN (Centella asiatica) AGAINST          
Chromobacterium violaceum 
 




Background: Quorum quenching is a mechanism to inhibit bacterial 
communication which is mediated by an extracellular signal molecule named 
autoinducers (AI). Bacterial endophytes from pegagan (Centella asiatica) are 
suspected to have quorum quenching activities. Aims: The study aimed to 
determine quorum quenching activities of Gram-positive endophytic bacteria 
from pegagan (C. asiatica) against C. violaceum. Methods: Gram-positive  
endophytic  bacteria from pegagan (C. asiatica) were  isolated, purified and 
subcultured by streak plate method. Quorum quenching activity was 
determined by disk diffusion method throug diameter measure of the color 
inhibition zone. The bacterias obtained were identified based on 
characteristics of colony morphology, cell morphology and biochemical 
activities. Results: Out of 42 bacterial endophytes were isolated and purified 
from pegagan (C. asiatica), 27 were Gram-positive endophytic  bacteria. 
Twenty isolates of Gram-positive endophytic  bacteria showed QQ activities 
marked by formation of color inhibition zone ranged from 2,5 mm-10,15 mm in 
diameter. The three isolates which showed greatest QQ activities were isolate 
no 26 , 1 and 12 wich were identified as bacterias included in genus 
Micrococcus, Brevibacterium and Clavibacter, respectively. Conclusions: 
Gram-positive endophytic  bacteria from pegagan (C. asiatia) showed quorum 
quenching activities against C. violaceum. 
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Quorum sensing adalah suatu sistem komunikasi sel bakteri 
yang dimediasi oleh molekul sinyal ekstraseluler yang disebut 
autoinducers (AI). Bakteri Gram negatif menggunakan acylated 
homoserine lactones (AHLs) dan Gram positif menggunakan 
oligopeptida sebagai autoinducers.3 Pentingnya peran quorum sensing 
selama patogenesis bakteri telah memotivasi suatu penelitian 
penghambatan mekanisme ini melalui penggunaan senyawa anti 
quorum sensing atau yang disebut dengan quorum quenching (QQ). 
Pendekatan ini pada prinsipnya mengganggu sistem komunikasi dan 
mengendalikan patogenesis bakteri, sehingga menghindari 
perkembangan resistensi bakteri.4 Satu diantara bakteri yang memiliki 
kemampuan quorum sensing adalah bakteri                
Chromobacterium violaceum. 
Bakteri Chromobacterium violaceum adalah bakteri fakultatif 
anaerob, gram negatif dan berbentuk batang serta memproduksi 
pigmen warna ungu yang disebut violacein.5,6 Infeksi pada manusia 
masih jarang terjadi. C.violaceum dapat menyebabkan selulitis, abses 
kulit, sepsis dan abses organ terutama di paru-paru hati dan limfa.8  
Parameter uji daya quorum quenching diamati dengan tidak 
adanya pigmen ungu yang dihasilkan bakteri sehingga dianggap tidak 
terjadi suatu sistem komunikasi interseluler pada bakteri. Bakteri         
C. violaceum memiliki karakteristik membentuk koloni berwarna ungu 
yang merupakan hasil produksi dari pigmen violacein. Karakteristik 
tersebut menjadikan bakteri C. violaceum digunakan sebagai bakteri 
indikator dalam pengujian quorum quenching karena mudah dalam 
melakukan pengamatan.7 Upaya untuk menghambat sistem quorum 
sensing satu diantaranya menggunakan bakteri endofit tanaman obat.1 
Pada penelitian ini menggunakan bakteri endofit tanaman pegagan 
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(Centella asiatica) sebagai quorum quenching terhadap bakteri            
C. violaceum. 
Pegagan (C. asiatica) mengandung zat antibakteri diantaranya 
adalah saponin, tannin, alkaloid, dan flavonoid.10 Tanaman yang 
mengandung senyawa antibakteri juga berpotensi mengandung 
senyawa qourum quenching.11 Pada penelitian ini menggunakan 
bakteri Gram positif endofit dari tanaman pegagan. Penggunaan 
bakteri endofit karena mampu mengurangi pemakaian bagian tanaman 
dalam jumlah yang sangat banyak. Hal ini lebih efisien dan diharapkan 
mampu menghasilkan sejumlah senyawa bioaktif yang sama dengan 
tanaman inangnya tanpa harus mengekstrak dari tanamannya.12 
Mekanisme penghambatan pembentukan pigmen ungu 
disebabkan oleh senyawa flavonoid yang terdapat pada pegagan. 
Senyawa flavonoid yang berperan dalam quorum quenching adalah 
quercetin dan kaempferol. Quercetin berpotensi untuk menginaktivasi 
kimia dan biodegradasi sinyal molekul dan kaempferol dapat 
menghambat biosintesis sinyal molekul dengan penerapan substrat 
analog.13,14 Banyak penelitian yang berkaitan dengan penghambatan 
sistem quorum sensing menggunakan ekstrak tanaman dan hanya 
beberapa yang menggunakan bakteri endofit. Oleh karena itu peneliti 
tertarik menggunakan bakteri gram positif endofit dari pegagan          
(C. asiatica) sebagai quorum quenching untuk C. violaceum. 
 
2. Bahan dan Metode Penelitian 
2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, 
tabung reaksi, pipet volume, jarum ose, bunsen, vortex mixer, kaca 
objek, penjepit kaca objek, label preparat, spidol, jangka sorong, 
pinset, korek api, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), inkubator, gelas 
beaker, lemari pendingin, gelas ukur, gunting bedah steril, papper disk, 
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tisu, handscoon steril, kertas saring steril, kantong plastik, mikro pipet, 
penggaris, mikroskop, spektrofotometri, centrifuge, autoklaf, penangas 
dan shaker. 
2.2 Bahan Penelitian 
Daun pegagan (C. asiatica), biakan bakteri C. violaceum, 
akuades steril, alkohol 70%, larutan NaOCL 1%, media NA (Nutrient 
agar), Nistatin, media NB (Nutrient Broth), larutan H2SO4 1%, larutan 
BaCl2 1%, larutan NaCl steril 0,9%, zat warna kristal violet, lugol, 
alkohol 96%, safranin, reagen tetrametil paraphenildiamin, media MIO 
(Motility Indole Ornitin), SIM Agar, H2O2 30%, media glukosa, sukrosa, 
laktosa, maltosa, sorbitol, manitol dan inositol, medium Lysin Iron Agar 
(LIA), media arginin, medium urea, media Tryptone Water, reagen 
Kovacs, media O-F, parafin, media Simmons Citrat Agar miring, media 
TSIA, media MR-VP (Methyl Red-Voges Proskauer), reagen methyl 
red, larutan alpha-naphtol 5%, dan KOH 40%. 
2.3 Pengambilan Daun C. asiatica 
Daun pegagan sehat sebanyak 10 helai yang diperoleh dari 
Jalan Danau Sentarum Pontianak, Kalimantan Barat. Sampel yang 
berupa daun disimpan di dalam kantong plastik untuk mengurangi 
penguapan selama perjalanan. Sampel yang terkumpul dibawa ke 
Laboratorium Mikroskopis di Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura kota Pontianak.  
2.4 Determinasi Daun C. asiatica 
Determinasi daun pegagan dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Tanjungpura kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 
2.5 Sterilisasi Permukaan Daun 
Daun pegagan segar dicuci menggunakan air mengalir selama 
10 menit. Sterilisasi permukaan daun dilakukan di dalam Laminar Air 
Flow Cabinet (LAFC). Daun di rendam dalam alkohol 70% selama 1 
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menit menggunakan pinset yang sebelumnya telah dilewatkan pada 
api terlebih dahulu, sambil diaduk pelan. Daun kemudian direndam 
pada larutan NaOCL 1% selama 5 menit setelah itu direndam lagi ke 
dalam alkohol 70% selama 1 menit. Daun dibilas menggunakan 
aquades steril selama 1 menit dan diulang sebanyak tiga kali.47 
2.6 Konfirmasi keberhasilan sterilisasi daun 
Akuades steril bilasan terakhir sebanyak 100 µL diinokulasikan 
pada media NA dengan menggunakan metode cawan sebar (spread 
plate). Jika ditemukan pertumbuhan bakteri pada media NA maka 
bakteri hasil isolasi tersebut bukan sepenuhnya bakteri endofit, artinya 
sterilisasi permukaan daun belum berhasil, tetapi jika tidak ditemukan 
pertumbuhan bakteri pada medium NA maka proses sterilisasi 
permukaan daun berhasil.47 
2.7 Isolasi, Pemurnian dan Subkultur Bakteri Endofit  
  Daun yang telah disterilisasi kemudian dikeringanginkan diatas 
kertas saring steril. Kemudian daun dipotong-potong menjadi 
beberapa bagian kecil dengan ukuran 1 x 1 cm2 dengan gunting bedah 
steril di dalam LAFC. Daun selanjutnya diinokulasikan pada media NA 
dengan ditambahkan agen antijamur yaitu Nistatin 30 ug/mL. Setiap 
cawan petri berisi tiga atau empat potongan daun. Cawan petri yang 
sudah mengandung sampel tanaman kemudian diinkubasi pada suhu 
ruang selama 24-48 jam.48 
  Bakteri yang tumbuh pada media isolasi NA, disubkultur pada 
media NA yang baru dengan metode cawan gores dan diinkubasi 
pada suhu ruang selama 24-48 jam sampai diperoleh koloni bakteri. 
Koloni murni kemudian dipindahkan ke media agar NA miring dan 
diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam. Setiap isolat bakteri 
endofit diinokulasikan ke dua buah media agar miring, masing-masing 





2.8 Peremajaan Bakteri uji C. Violaceum 
Bakteri C. violaceum yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari Institut Pertanian Bogor Culture Collection (IPBCC). 
Sebelum digunakan untuk pengujian, bakteri ini diremajakan terlebih 
dahulu dalam media NA. Satu koloni C. violaceum diambil dengan 
menggunakan jarum ose steril, lalu diinokulasikan pada media NA 
dengan menggunakan metode cawan gores (Streak Plate), setelah itu 
diinkubasi di dalam inkubator pada suhu ruang selama 24 jam. 
Peremajaan ini dilakukan karena dalam pengujian aktivitas quorum 
quenching diperlukan koloni bakteri segar yang berusia 24 jam. 
Konfirmasi bakteri uji dilakukan dengan metode pewarnaan gram.49 
2.9 Pembuatan Larutan Mc Farland 
Pembuatan larutan standar Mc Farland dengan cara 
dicampurkannya  9,5 ml larutan H2SO4 1% dengan 0,5 ml larutan 
BaCl2 1% sehingga volume menjadi 10 ml, lalu dikocok sampai 
homogen. Larutan harus di kocok setiap akan digunakan, sebagai 
pembanding suspensi bakteri.50 
2.10 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan secara aseptis dengan 
cara koloni bakteri uji pada media peremajaan yang berumur 24 jam 
diambil dengan menggunakan jarum ose dan disuspensikan ke dalam 
tabung berisi 5 ml  larutan NaCl steril 0,9%. Kekeruhan yang diperoleh 
kemudian disetarakan dengan standar Mc farland 0,5 yaitu setara 
dengan jumlah pertumbuhan 108 sel bakteri/mL dan setelah setara 
maka suspensi ini digunakan sebagai bakteri uji.51 
2.11 Skrining Bakteri Gram Positif Endofit yang Berpotensi sebagai 
Quorum Quenching terhadap C. violaceum 
Metode pengujian kualitatif untuk mendeteksi quorum 
quenching dapat dilakukan dengan metode difusi cakram. Isolat 
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bakteri gram positif endofit ditumbuhkan dalam media NB selama 72 
jam kemudian di homogenisasi menggunakan vortex. Sebanyak 20 μl 
masing-masing diteteskan pada kertas cakram dan diletakkan pada 
permukaan media NA yang mengandung 100 μl C. violaceum dari 
suspensi bakteri uji. Inkubasi dilakukan pada suhu ruang selama 24 
jam. Aktivitas quorum quenching ditunjukkan dengan adanya zona 
tidak berwarna ungu di sekitar kertas cakram.52 
2.12 Pengukuran Zona Hambat Pembentukan Warna 
Quorum quenching ditunjukkan dengan tidak terbentuknya 
warna ungu atau violacein pada media. Pengujian quorum quenching 
dilakukan dengan mengukur diameter penghambatan dengan 








2.13 Identifikasi  Bakteri Endofit 
Bakteri murni yang memiliki efek aktivitas antibakteri tertinggi  
kemudian dikarakterisasi dan diidentifikasi yang dilakukan secara 
biokimia dengan mengacu pada Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology. karakterisasi yang dilakukan meliputi pengamatan 
morfologi koloni, morfologi sel dan biokimia bakteri  
3. Hasil  
3.1 Pengambilan Daun C. asiatica 
Daun pegagan sehat, tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, 
tidak berlubang-lubang dan tidak terdapatnya hama diambil sebanyak 
8 helai yang diperoleh dari Jalan Danau Sentarum, Pontianak, 





3.2 Determinasi Daun C. asiatica  
Tanaman yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daun 
pegagan (Centella asiatica) yang dideterminasi sampai tingkat 
spesies. Determinasi daun pegagan dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Tanjungpura kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Hasil 
determinasi dapat dilihat pada Lampiran 2. Berdasarkan hasil 
determinasi dapat diperoleh kepastian bahwa tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah spesies Centella asiatica. 
3.3 Sterilisasi Permukaan Daun, Konfirmasi Keberhasilan Sterilisasi 
Permukaan Daun, Isolasi, Pemurnian dan Subkultur Bakteri Endofit 
Hasil sterilisasi permukaan daun pegagan berhasil dilakukan 
dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri pada media konfirmasi 
yang dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil yang didapatkan di setiap 
cawan petri dari isolasi daun pada media NA memiliki karakteristik 
yang berbeda secara makroskopik yang dapat dilihat pada Lampiran 
4. Didapatkan 46 isolat murni bakteri endofit diantaranya 27 isolat 
murni bakteri Gram positif endofit. Hasil pemurnian bakteri Gram positif 
endofit berdasarkan pengamatan morfologi koloni dan pengamatan 
morfologi sel dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan hasil gambar untuk ciri-
















Bentuk Permukaan Tepi Warna 
Isolat 1 Iregular Datar Bergelombang Kekuningan Basil, Positif 
Isolat 2 Iregular Cembung Bergelombang Putih Coccus, Positif 
Isolat 3 Berserabut Cembung Berserabut Putih Basil, Positif 
Isolat 4 Berserabut Datar Berserabut Putih Diplococcus,Positif 
Isolat 5 Iregular Datar Bergelombang Bening Basil, Positif 
Isolat 6 Berserabut Cembung Bergerigi Putih Coccus, Positif 
Isolat 7 Berserabut Datar Berombak Putih Basil, Positif 
Isolat 8 Iregular Datar Bergelombang Putih kekuningan Coccus, Positf 
Isolat 9 Iregular Datar Bergelombang Putih Basil, Positif 
Isolat 10 Iregular Cembung Bergelombang Bening Coccus, Positif 
Isolat 11 Bulat Cembung Penuh Putih Basil, Positif 
Isolat 12 Iregular Datar Berserabut Putih Basil, Positif 
Isolat 13 Berserabut Cembung Bergelombang Putih Basil, Positif 
Isolat 14 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Positif 
Isolat 15 Iregular Cembung Bergerigi Putih Basil, Positif 
Isolat 16 Berserabut Cembung Berserabut Putih kekuningan Diplococcus,Positif 
Isolat 17 Bulat Cembung Bergelombang Putih kekuningan Coccus, Positif 
Isolat 18 Iregular Datar Berserabut Putih kekuningan Basil, Positif 
Isolat 19 Iregular Cembung Bergelombang Kuning Diplococcus,Positif 
Isolat 20 Iregular Cembung Bergelombang Putih kekuningan Basil, Positif 
Isolat 21 Iregular Datar Bergelombang Kuning Basil, Positif  
Isolat 22 Bulat Cembung Utuh Putih Kekuningan Coccus, Positif 
Isolat 23 Titik Cembung Utuh Putih Basil, Positif 
Isolat 24 Iregular Datar Bergelombang Putih kekuningan Basil, Positif 
Isolat 25 Iregular Datar Bergelombang Putih Basil, Positif 
Isolat 26 Berserabut Datar Berserabut Putih Kekuningan Coccus, Positif 






3.4 Peremajaan Bakteri Uji C. Violaceum 
Bakteri C. violaceum yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari Institut Pertanian Bogor Culture Collection (IPBCC). 
Bakteri C. violaceum berhasil diremajakan pada media NA yang 
menunjukkan pertumbuhan koloni bakteri berbentuk iregular berwarna 
ungu dengan tepian bergelombang dan cembung. Bakteri uji 
dilanjutkan dengan metode pewarnaan gram dan didapatkan ciri-ciri 
bakteri yaitu termasuk bakteri Gram negatif, non motil dan berbentuk 
basil (batang). Gambaran bakteri hasil konfirmasi C. violaceum dapat 
dilihat pada gambar 4.1.A dan B. 
3.5 Skrining Bakteri Gram Positif Endofit yang Berpotensi sebagai 
Quorum Quenching terhadap C. Violaceum 
Hasil uji quorum quenching bakteri Gram positif endofit daun 
pegagan terhadap C. violaceum dilakukan dengan metode difusi 
cakram (disc diffusion methods). Hasil pengujian aktivitas bakteri Gram 
positif endofit daun pegagan terhadap C. violaceum didapatkan 
sebanyak 20 isolat bakteri Gram positif endofit memiliki aktivitas 
terhadap C. violaceum dari 27 isolat yang ada. Zona hambat 
pembentukan warna ungu berkisar antara 2,5 mm – 10,15 mm. Hasil 
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skrining dan pengukuran zona hambat pembentukan warna ungu 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan hasil gambar zona hambat 
pembentukan warna ungu dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Tabel 4.2 Hasil Skrining dan Pengukuran Zona Hambat Pembentukan 
Warna Ungu 
Nama Zona hambat yang terbentuk 
Isolat 1 9,96 mm 
Isolat 2 9,33 mm 
Isolat 3 4,67 mm 
Isolat 4 9,45 mm 
Isolat 5 9,33 mm 
Isolat 6 9,167 mm 
Isolat 8 8,67 mm 
Isolat 9 7,167 mm 
Isolat 11 6,33 mm 
Isolat 12 9,89 mm 
Isolat 13 5,67 mm 
Isolat 14 7,83 mm 
Isolat 15 8,67 mm 
Isolat 16 2,5 mm 
Isolat 17 2,83 mm 
Isolat 18 3,33 mm 
Isolat 19 3,167 mm 
Isolat 25 9,23 mm 
Isolat 26 10,15 mm 
Isolat 27 8,36 mm 
Isolat bakteri Gram positif endofit yang memiliki zona hambat 
terbesar yaitu isolat nomor 26 yang memiliki diameter sebesar 10,15 
mm, isolat nomor 1 yang memiliki diameter sebesar 9,96 mm dan 
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isolat nomor 12 yang memiliki diameter sebesar 9,89 mm. Hasil 
morfologi koloni, morfologi sel dan zona pembentukan warna dari tiga 





3.6 Uji Biokimia 
Hasil uji biokimia isolat 26, 1 dan 12 dapat dilihat pada Tabel 
4.4 dan hasil gambar uji biokimia dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengamatan morfologi 
koloni, morfologi sel dan uji biokimia maka didapatkan hasil bahwa 
isolat yang memiliki daya hambat paling besar dan berarti memiliki 
aktivitas quorum quenching yang paling berpotensi adalah isolat 
nomor 26, 1 dan 12 yang termasuk ke dalam genus Micrococcus, 
Brevibacterium dan Clavibacter. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Biokimia 
No  Identifikasi 
isolat  
Isolat 26 isolat 1 isolat 12 
1 Kebutuhan 
Oksigen  
 Aerob Aerob Aerob 
2 Oksidase  - - - 
3 Katalase  + d + 
4 Fermentasi 
Karbohidrat 


























5 Urease  - + - 
6 Indol  - - - 
7 Simon sitrate  - - - 
8 Motilitas  - - - 
9 Glukosa OF NF NF NF 
10 KIA NF NF NF 
 
 Keterangan : 
D = Positif Kuat 
d= Positif Lemah 






  4.Pembahasan 
 Bagian dari tumbuhan yang digunakan sebagai sampel penelitian 
adalah daun dari tumbuhan pegagan. Daun pegagan sehat, tidak terlalu tua 
dan tidak terlalu muda, tidak berlubang-lubang dan tidak terdapatnya hama 
merupakan karakteristik daun yang baik untuk menumbuhkan bakteri endofit 
sebab dalam daun yang sehat metabolit sekunder yang terdapat didalam 
daun masih mempunyai fungsi yang baik dan akan berdampak pada bakteri 
endofit itu sendiri.10 Pada tumbuhan yang terlalu muda, jaringan vaskular 
yang terbentuk belum sempurna sehingga kemungkinan munculnya bakteri 
endofit kecil karena nutrien yang diperlukan untuk tumbuhnya bakteri endofit 
kurang. Sedangkan pada tumbuhan yang terlalu tua jaringan vaskuler yang 
terbentuk sudah banyak yang rusak sehingga bakteri endofit yang terbentuk 
sudah banyak berkurang.54 
Determinasi tumbuhan adalah penentuan nama ilmiah suatu tanaman 
yang didasarkan pada acuan suatu sistem klasifikasi tanaman. Determinasi 
dari suatu tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran identitas tanaman 
yang diinginkan. Dengan demikian kesalahan dalam pengumpulan bahan 
yang akan diteliti dapat dihindari.55 
Sterilisasi permukaan bertujuan untuk menghilangkan mikroorganisme 
yang terdapat di permukaan tumbuhan, sehingga akan didapatkan koloni 
bakteri endofit  yang berasal dari dalam jaringan tumbuhan.56 Bahan yang 
digunakan untuk sterilisasi yaitu akuades steril, alkohol 70% dan NaOCl. 
Daun dicuci dengan air mengalir berfungsi untuk menghilangkan kotoran 
berupa debu, tanah dan sisa pestisida yang masih menempel pada 
permukaan daun. Fungsi dari alkohol 70% digunakan sebagai bahan untuk 
sterilisasi permukaan karena alkohol 70% bekerja dengan cara merusak 
lapisan membran sel mikroorganisme. Alkohol dapat melarutkan lipid dan 
mendenaturasi protein yang terdapat pada membran sel. Hal tersebut dapat 
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mengganggu fungsi membran sel dalam mengatur transportasi cairan ke 
dalam dan ke luar sel sehingga membuat sel mikroorganisme menjadi lisis.57 
Kemampuan alkohol untuk mensterilkan permukaan organ tumbuhan 
tersebut mempunyai spektrum yang sempit atau sangat terbatas sehingga 
perlu dikombinasikan dengan bahan kimia lainnya, antara lain larutan natrium 
hipoklorit (NaOCl). Natrium hipoklorit merupakan senyawa klorin. Senyawa 
klorin diketahui mampu menghambat pertumbuhan sel mikroorganisme 
dengan cara mengganggu proses oksidasi dan enzim-enzim penting 
sehingga fungsi metabolisme dari sel tersebut terganggu dan sel 
mikroorganisme tidak dapat tumbuh.58 NaOCl pada kosentrasi 1 % digunakan 
karena telah diketahui sebagai dekontaminan yang efektif terhadap bakteri 
Gram negatif, Gram positif dan bentuk spora dari mikroorganisme.59 
Konfirmasi sterilisasi permukaan daun perlu dilakukan untuk 
memastikan bahwa tidak ada bakteri yang tumbuh selain bakteri endofit pada 
media NA.58 Berdasarkan hasil pada media konfirmasi tidak terdapatnya 
pertumbuhan bakteri sehingga proses sterilisasi berhasil. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Munif dan Hipi, yang menyatakan 
bahwa bakteri yang tumbuh pada cawan petri konfirmasi merupakan acuan 
bahwa bakteri tersebut bukan bakteri endofit.60 
 Bakteri endofit yang diisolasi tumbuh setelah 24 jam dari proses 
penanaman potongan daun pada media NA. Bakteri hasil dari isolasi tersebut 
disubkultur pada  media NA yang baru untuk mendapatkan koloni murni 
dengan metode cawan gores. Didapatkan 42 koloni murni yang nantinya 
akan di karakterisasi berdasarkan berdasarkan morfologi koloni dan morfologi 
sel. Tujuan pemurnian isolat bakteri endofit adalah untuk memisahkan hasil 
inokulasi yang terdiri dari banyak koloni yang berlainan jenis sehingga 
didapatkan koloni murni pada setiap cawan petri. Koloni bakteri endofit yang 
diambil untuk dimurnikan adalah koloni yang mempunyai karakteristik 
morfologi yang sama dalam satu cawan petri.62 Hal ini dilakukan terus-
menerus sampai diperoleh koloni murni. Koloni murni adalah koloni yang 
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memiliki morfologi yang sama karena berasal dari pembelahan satu sel.63 
Variasi bentuk yang terjadi baik secara tetap ataupun sebagai bentuk 
kelainan karena pengaruh perubahan lingkungan. Bakteri juga dapat 
dipengaruhi oleh umur dan syarat pertumbuhan tertentu, akibat pengaruh 
lingkungan yang tidak menguntungkan, faktor makanan dan suhu. Bakteri 
dapat mengalami involusi yaitu bentuk sementara yang terjadi karena 
pengaruh lingkungan yang tidak menguntungkan.64 
Isolat bakteri endofit yang berhasil dimurnikan akan dilanjutkan 
dengan menginokulasikan ke media NB (Nutrient Broth). Proses ini bertujuan 
untuk menghasilkan bakteri endofit dalam jumlah yang banyak sehingga 
senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Proses 
ini menggunakan media cair karena lebih efektif untuk memproduksi 
biomassa dan senyawa bioaktif dibandingkan dengan media padat. Proses 
ini dilakukan pada suhu ruang selama 72 jam karena pada waktu tersebut 
bakteri tumbuh pada fase stasioner. Fase stasioner merupakan saat laju 
pertumbuhan bakteri sama dengan laju kematiannya. Keseimbangan jumlah 
keseluruhan bakteri ini terjadi karena adanya pengurangan derajat 
pembelahan sel. Hal ini disebabkan oleh kadar nutrisi yang berkurang dan 
terjadi akumulasi produk toksik sehingga mengganggu pembelahan sel. Fase 
pertumbuhan stasioner merupakan fase dimana bakteri endofit  
menghasilkan metabolit sekunder, pada saat ini aktivitas metabolit bakteri 
sangat menentukan pembentukan zona hambat karena bakteri endofit telah 
siap mensekresikan metabolitnya yang dapat digunakan sebagai quorum 
quenching. Metabolit yang dihasilkan disebabkan oleh kompetisi bakteri 
untuk memperoleh nutrisi yang terdapat pada media NB dengan tujuan untuk 
tetap bertahan sehingga bakteri masing-masing menghasilkan senyawa 
metabolitnya.65,66 
   Skrining uji kemampuan quorum quenching dilakukan dengan metode 
difusi cakram. Metode ini digunakan untuk menentukan kemampuan quorum 
quenching dengan cara bakteri Gram positif endofit daun pegagan yang 
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tumbuh pada media NB ditempatkan ke dalam kertas cakram. Kertas cakram 
kemudian diletakkan pada media pembenihan agar padat yang telah 
dicampur dengan bakteri uji, yaitu Chromobacterium vioalecum. Media 
kemudian diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu, selanjutnya diamati ada 
atau tidak daerah zona penghambatan warna di sekitar kertas cakram. Zona 
penghambatan warna disekitar kertas cakram dan masih ditemukannya 
pertumbuhan bakteri tetapi tidak mempunyai warna menunjukkan 
penghambatan mekanisme quorum sensing oleh bakteri Gram positif endofit 
terhadap Chromobacterium violaceum. Hal ini sesuai dengan literatur yang 
ada bahwa penghambatan mekanisme quorum sensing ditunjukkan dengan 
penghambatan warna bakteri Chromobacterium violaceum tetapi tidak 
membunuh bakteri tersebut dan hanya menghambat proses patogenesisnya 
sehingga masih ditemukannya pertumbuhan bakteri.15 
Pada penelitian sebelumnya, aktivitas QQ disebabkan oleh flavonoid 
terutama quercetin dan kaempferol yang terkandung pada daun pegagan.13 
Terdapat 20 isolat yang mampu menghasilkan zona hambat dapat 
disebabkan oleh metabolit sekunder yang dihasilkan bakteri endofit sama 
dengan tanaman inangnya yaitu zat quercetin dan kaempferol.  
Berdasarkan hasil dari pengamatan morfologi koloni, morfologi sel dan 
uji biokimia maka didapat bahwa isolat 26 termasuk ke dalam genus 
Micrococcus, isolat 1 termasuk ke dalam genus Brevibacterium dan isolat 12 
termasuk ke dalam genus Clavibacter.53 
       Isolat 26 termasuk ke dalam genus Micrococcus. Genus ini mempunyai 
karakteristik sel bulat, dengan diameter 0,5 - 2,0 µm, berpasangan, tidak 
beraturan dan tidak berbentuk rantai. Gram positif, non motil, aerob dan 
koloninya biasanya berwarna kuning sampai merah. Memproduksi asam dari 
karbohidrat, biasanya tumbuh pada media sederhana. Katalase positif, dan 
sering juga oksidase positif. Tumbuh pada 5% NaCl, mengandung sitokrom 
dan resisten terhadap lysostaphin.53 
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Isolat 1 termasuk ke dalam genus Brevibacterium. Genus ini 
mempunyai karaktreristik sel batang yang tak beraturan, 0,6-1,2 x 1,5-6 µm. 
percabangan bisa terjadi, tapi miselium tidak terbentuk. Dalam biakan yang  
lebih tua, segmen batang  menjadi bulat kecil. Gram positif, tidak mempunyai 
motil, tidak mempunyai spora, aerob. Koloni membentuk warna kekuningan. 
Dapat bermetabolisme dalam saluran pernapasan. Tidak memproduksi 
glukosa dan karbohidrat lain. Katalase positif dan suhu optimum untuk 
tumbuh yaitu 20-35o C dan bisa juga ditemukan pada kulit manusia.53 
Isolat 12 termasuk ke dalam genus Clavibacter. Genus ini mempunyai 
karakteristik batang lurus atau sedikit melengkung dengan ukuran 0,4-0,75 x 
0,8-2,5 µm. Bentuk iregular. Gram positif, tidak memiliki motil, tidak memiliki 
spora, aerob dan tumbuhnya lambat. Tumbuh pada suhu 20-29o C. Katalase 
positif dan oksidase negatif.53 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kim AL67 menyatakan 
bahwa genus Micrococcus yang didapat dari pabrik pengolahan air limbah 
memiliki aktivitas quorum quenching dan mengontrol produksi biofilm dari 
bakteri Agrobacterium tumefaciens dan Chromobacterium violaceum. Pada 
penelitian ini Micrococcus diidentifikasi sampai ke tingkat molekuler dengan 
menggunakan penanda gen 16 SrRNA menunjukkan spesies M. 
yunnanensis. Spesies ini dinyatakan menghambat sinyal autoinducers yaitu 
AHLs dari sistem C. violaceum menggunakan gen SY-1 dari M. yunnanensis. 
Zona hambat yang dihasilkan yaitu sekitar 9,14 mm. 
Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Polkade AV68 bahwa genus 
Brevibacterium dan Clavibacter mempunyai sistem quorum quenching yang 
sama dengan genus Actinobacteria. Penelitian ini menyebutkan bahwa genus 
Brevibacterium dan Clavibacter memiliki gen AfsA, ArpA dan senyawa laktat 
berupa GBL yang berfungsi mendegradasi LuxR pada sistem QQ dari C. 





1. Bakteri Gram positif endofit daun pegagan (C. asiatica) memiliki aktivitas 
quorum quenching terhadap Chromobacterium violaceum. 
2. Sebanyak 20 dari 27 isolat bakteri Gram positif endofit  memiliki aktifitas 
quorum quenching dengan kisaran 2,5 mm – 10,15 mm. 
3. Identifikasi bakteri Gram positif endofit daun pegagan (C. asiatica) yang 
memiliki aktivitas quorum quenching paling potensial berdasarkan karakter 
dari morfologi koloni, morfologi sel dan aktivitas biokimia adalah isolat 
nomor 26, 1 dan 12 yang termasuk ke dalam genus Micrococcus, 
Brevibacterium dan Clavibacter secara berturut-turut. 
Saran 
1. Perlu dilakukan uji quorum quenching terhadap bagian tanaman pegagan 
(C. asiatica) yang lainnya beupa akar dan batang. 
2. Perlu dilakukan uji quorum quenching dari tanaman pegagan (C. asiatica) 
terhadap bakteri lain seperti Pseudomonas aeruginosa. 
3. Perlu dilakukan isolasi kandungan metabolit sekunder untuk mencari zat 
yang memiliki aktivitas quorum quenching dari daun pegagan. 
4. Perlu dilakukan identifikasi isolat yang paling berpotensi secara molekuler 
dengan menggunakan penanda gen 16 SrRNA. 
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